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ABSTRAK 

 

 

  Richo Jhon Rumbewas, 2022. Analisis Kemampuan Metakognisi Siswa Kelas 

VIII SMP     NEGERI 7 Raja Ampat Pada Pembelajaran Matematika Secara Daring. 

Skripsi, Jurusan Matematika. Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan (FKIP). 

Universitas Muhammadiyah Sorong (UM Sorong). Pembimbing Nika Fetria Trisnawati, 

S,Pd., M,Pd. Dan Arie Anang Setyo, S,Pd., M,Pd 

 

 Penelitian metakognisi kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika, 

metakognisi merupakan suatu proses membangkitkan minat sebab menggunakan kognitif 

kita bisa mengetahui kemampuan setiap siswa, metakognisi sangat penting karena 

pengetahuan proses kognitif dapat menentukan siswa dalam menyusun dan memilih 

strategi untuk memperbaiki kinerja positif. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan metakognisi siswa dalam 

pemecahan matematika kelas VIII SMP NEGERI 7 Raja Ampat, jenis penelitian yang 

dilaksanakan adalah penelitian lapangan angket dan soal tes dengan pendekatan kualitatif 

dan metode deskriptif yaitu penelitian dengan cara menganalisis dan menyajikan fakta 

melalui data berupa angket dan soal tes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pembelajaran matematika adalah bagian dari pendidikan yang dapat melatih 

siswa untuk berpikir kritis. Memulainya dari tingkat SD hingga tingkat tinggi atau tingkat 

perkuliahan merupakan mata pelajaran yang selalu ada. Menurut Ni Made Dwi 

Widyasari dkk, (2013) matematis adalah bidang studi yang manakala meningkatkan 

keterampilan berpikir dan memperkuat, memberikan sumbangan untuk menyelesaikan 

kasus dan setiap aktivitas pada pekerjaan, dan memotivasikan untuk membangkitkan 

keterampilan (talenta) mereka pada pembelajaran secara daring. Belajar matematis 

diperlukan dalam proses perhitungan dan proses berpikir orang pada menyelesaikan 

masalah.  

 Aktivitas belajar matematika buat setiap siswa juga tidak selamanya bisa 

berlangsung secara wajar. Hal tersebut setiap pengajar hanya mengajar melalui ringkasan 

materi dengan kesulitan setiap hari. Sebagian peserta didik terasa sulit untuk memahami 

materi yang diberikan karena adanya metode pengajar yang tak sesuai dengan karakter 

masing-masing siswa. Seorang guru wajib mempraktekkan peserta didik dengan taktik 

untuk menuntaskan masalah. Karena kurangnya media pembelajaran yang mampu 

mendukung keaktifan belajar di dalam kelas, maka siswa cenderung lebih mudah bosan 

dan perhatiannya akan teralihkan pada hal lain yang lebih menarik di luar konteks 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Kegiatan belajar yang dilakukan anak disekolah, 

terdapat pembelajaran matematika yang sering menjadi masalah bagi siswa. Masalah 

tersebut.
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rumus yang dianggap rumit, teori-teori yang sulit dipahami, atau guru pengajar yang 

kurang menarik dalam pembelajaran dapat memicu anak mengalami kesulitan belajar, 

sehingga anak mengalami kurang atau bahkan tidak dapat memahami materi pelajaran 

matematika.. Masalah peserta didik seperti ini seringkali ditemukan di sekolah. Pada 

dasarnya, gangguan belajar merupakan salah satu masalah yang sering ditemukan 

pada siswa. Masalah ini bisa muncul di sekolah maupun di luar sekolah. Menurut 

Mahmuzah (2015) kemampuan berpikir kritis merupakan unsusr penting yang patut 

dimiliki siswa dalam proses pembelajaran matematika. Hal ini dimaksudkan supaya 

siswa mampu membuat atau merumuskan, mengidentifikasi, menafsirkan serta 

merencanakan pemecahan masalah. 

 Kegiatan belajar mengajar yang semula dilakukan secara tatap muka, kini d i 

Era Pandemic Covid-19 harus dilakukan secara jarak jauh atau study from home. 

Kegiatan pembelajaran, tidak boleh berhenti walaupun sedang dilaksanakannya social 

distancing, sehingga Pemerintah membuat kebijakan untuk tetap melaksanakan 

kegiatan belajar daring. Berbagai platform dapat dimanfaatkan untuk mendukung 

pembelajaran daring (Bensalem, 2018). 

 Kondisi ini tentunya membuat proses pembelajaran siswa menjadi terhambat, 

termasuk siswa berkebutuhan khusus saat ini. Masa pandemic seperti sekarang ini, 

mau tidak mau mewajibkan kegiatan belajar melalui online diseluruh sekolah. 

Berdasarkan informasi dari guru, beberapa masalah yang temukan dari siswa pada 

proses pembelajaran daring. Diantaranya adalah banyak orang tua siswa yang tidak 

menggunakan handphone jenis android, sulitnya koneksi atau jaringan internetan, 

serta kemalasan peserta didik yang tidak membuat pekerjaan rumah. 

Adapun beberapa siswa memiliki kendala dari penggunaan alat untuk mengikuti 

pembelajaran yang dimana deketahui sebagian siswa yang memiliki ponsel android 

dan juga ada yang tidak memliki, sehinnga menjadi kendala dalam pembelajaran 

melalui online. Siswa yang mengalami kesulitan belajar biasanya akan mengalami 

hambatan-hambatan dalam proses belajarnya seperti mudahnya hilang konsentrasi, 

gangguan daya ingat, membaca, menulis, berhitung dan lain-lain. 
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 Misalnya penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Sehingga 

guru harus mengajarinya berulang kali. Namun belum tentu juga anak tersebut ingat 

dengan materi yang diajarkan meskipun guru sudah menerangkan berulang kali. 

Kemampuan yang dialami oleh kemampuan metakognitif siswa juga dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor kesulitan belajar yang dialami siswa 

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu factor dari luar siswa (eksternal) pengaruh berasal 

dari dalam peserta didik sendiri (internal). Oleh sebab itu factor eksternal merupakan 

salah satunya adalah lemahnya cara guru dalam mengajar dikelas, untuk itu sebagai 

pengajar dan pendidik kita harus tahu bagaimana memberikan layanan yang tepat 

bagi mereka salah satunya adalah dengan pendekatan/strategi pembelajaran yang 

bisa mendorong minat belajar pada anak dalam pembelajaran matematika. Dengan 

mengetahui penyebab dan letak kesulitan belajar tersebut, maka akan mempermudah 

untuk melakukan proses berikutnya agar menjaga kasus siswa-siswa pada 

pembelajaran matematika. Hasil akhir dari penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Budi Azhari (2013) menyimpulkan bahwa ada beberapa siswa yang mengalami 

gangguan belajar matematika atau biasa disebut dengan dyscalculia. Bentuk-bentuk 

dyscalculia yang terjadi pada peserta didik adalah: 

 Peserta didik mengalami kesulitan dalam menuliskan urutan angka dan 

memasukkan angka ke dalam kolom tepat, ada pula siswa mengalami kesulitan dalam 

mengenali dan menggunakan operasi matematika dan kesulitan memahami simbol 

matematika, serta mengalami kendala dalam melakukan suatu operasi matematika 

dengan waktu yang lama, siswa yang terindikasi kesulitan dalam melakukan prosedur 

operasi pembagian dan perkalian, adapuan peserta didik kesulitan dalam operasi 

pengurangan dengan menghabiskan waktu, serta subjek dalam penelitian milik Budi 

Azhari sering menghitung dengan bantuan jarinya. Demikian, tujuan dari penelitian 

ini adalah peneliti ingin meneliti lebih jauh tentang “Analisis Kemampuan 

Metakognisi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Deer Kofiau Pada Pembelajaran 

Matematika Secara Daring. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan di atas,  maka peneliti 

 merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Bagaimanakah Hasil Analisis Kemampuan Metakognisi Siswa Kelas VIII 

 SMP Negeri 7 Raja Ampat  Pada Pembelajaran Matematika Secara Daring ?  

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dapat capai pada penelitian ini yaitu; untuk mengetahui 

 bagaimanakah hasil analisis kemampuan metakognisi selama proses 

 pembelajaran matematika terhadap siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Raja 

 Ampat.? 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian yang akan di laksanakan ini di harapkan dapat memberikan 

 manfaat. Manfaat dari penelitian ini tidak hanya bersifat teoritis, juga bersifat 

 praktis juga bagi peserta didik, pendidik, dan sekolah tempat penelitian ini di  

 laksanakan. 

1. Manfaat secara teoritis 

 Manfaat teoritis penelitian ini yaitu memperbanyak pengetahuan dan wawasan 

 yang bermanfaat untuk kajian bersama terkait dengan penggunaan media 

 gambar berbasis kearifan lokal terhadap minat baca siswa dalam dunia 

 pendidikan. 

2.  Manfaat secara praktis 

a.        Bagi Pendidik 

 Guru dapat meningkatkan profesionalnya dalam pengelolaan proses 

 pembelajaran, membantu guru untuk mengetahui kemampuan metakognisi 

 matematis peserta didik sehingga guru dapat menentukan langkah apa yang 

 harus dilakukan untuk meningkatkannya, menambah motivasi guru untuk 

 menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dalam pembelajaran 

 matematika dan menambah motivasi guru untuk melakukan penelitian 
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 sederhana yang digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan 

 meningkatkan kualitas guru itu sendiri 

b.       Bagi Peserta Didik 

  Penelitian ini menjadi salah satu sarana untuk melibatkan aktivitas peserta  

  didik  secara optimal terhadap kemampuan metakognisi matematis peserta 

  didik  sehingga mampu mengembangkan cara berfikirnya dengan baik serta 

  mengubah  pandagan peserta didik dengan tidak lagi menganggap  

  matematika sebagai mata  pelajaran yang sulit.  

c. Bagi Peneliti 

    Peneliti mendapatkan pengalaman dan wawasan dalam menganalisis  

  permasalahan dan mencari solusi dari permasalahan pembelajaran matematika 

  di sekolah dan mampu mengidentifikasi kelemahan penyebab terhambatnya 

  kemampuan metakognisi peserta didik. 

d. Bagi Sekolah 

    Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi lembaga untuk 

  melakukan tindakan yang tepat dalam menerapkan proses pembelajaran,  

  khususnya terkait dengan peningkatan kemampuan metakognisi siswa dalam 

  menyelesaikan masalah matematika 

E. Batasan Penelitian 

            Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan dan mengingat batasan yang 

  dimiliki oleh peneliti serta agar penelitian yang dilakukan lebih focus,  

  menghindari kesalahan persepsi dan perluasan masalah, maka diperlukan  

  pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini antara 

  lain: 

1.  Penelitian ini hanya untuk menjawab permasalahan yang berkaitan dengan 

  Analisis kemampuan metakognisi siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Raja Ampat 

  pada pembelajaran matematika secara daring. 

2.  Kemampuan metakognisi dalam pembelajaran khususnya pada materi bangun 

  ruang sisi datar. 
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3.  Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Raja Ampat 

  semester ganjil 2021.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



7 

 

 
 

      BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

 Sebelum adanya penelitian ini sudah ada beberapa penelitian atau tulisan yang 

 telah di lakukan beberapa peneliti yang membahas analisis kemampuan 

 metakognisi siswa pada pelajaran  matematika. 

1. Mohammad Faizal Amir (2018) dengan judul “Pengembangan Perangkat 

 Pembelajaran Berbasis Masalah Kontekstual Untuk Meningkatkan 

 Kemampuan Metakognisi Siswa Sekolah Dasar”. Dengan hasil penelitian 

 bahwa perangkat pembelajaran berbasis masalah kontekstual yang 

 dikembangkan berkualitas baik. Hal ini dapat dilihat dari keterlaksanaan 

 pembelajaran berkatergori baik, aktivitas siswa berkategori baik, respon 

 metakognisi siswa berkategori positif, ketuntasan hasil belajar metakognisi 

 siswa secara klasikal tercapai. Kemampuan metakognisi siswa menunjukkan 

 hal yang lebih baik dalam hal kesadaran merencanakan, memonitor, dan 

 mengevaluasi proses pemecahan masalah saat dan sesudah pembelajaran 

 berbasis masalah kontekstual. 

a. Perbedaan     

 melakukan penelitian analisis kemampuan metakognisi siswa kelas VIII SMP         

 Negeri 7 Raja Ampat pada pembelajaran matematika secara daring. 

b.  kesamaan  

  kemampuan metakognisi secara etimologis artinya sesuatu yang lebih tinggi 

 dari    atau kognisi, termasuk pengetahuan tentang kognisi itu sendiri 

 kemampuan metakognisi ini dapat dikelompokkan menjadi tiga 

 pengembangan perencanaan, memonitor pelaksanaan, evaluasi tindakan. 

2. YustinaIin N.I.S, (September, 2012) dengan judul “Korelasi Antara 

 Keterampilan Metakognitif Dengan Hasil Belajar Siswa Di SMAN 1 

 Dawarblandong, Mojokerto”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

 korelasi antara keterampilan metakognitif dengan hasil belajar siswa pada 
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 materi hasil kali kelarutan di SMAN 1 Dawarblandong Mojokerto. Metode 

 pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes yang 

 dianalisis menggunakan analisis korelasi statistik parametrik. Hasil penelitian 

 menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara keterampilan 

 metakognitif dengan hasil belajar siswa. 

a.  perbedaan 

      melakukan penelitian analisis kemampuan metakognisi siswa kelas VIII SMP 

 Negeri 7 Raja Ampat pada pembelajaran matematika secara daring  

b.  kesamaan 

         kemampuan metakognisi secara etimologis artinya sesuatu yang lebih tinggi 

 dari atau kognisi, termasuk pengetahuan tentang kognisi itu sendiri 

 kemampuan metakognisi ini dapat dikelompokkan menjadi tiga 

 pengembangan perencanaan, memonitor pelaksanaan, evaluasi tindakan. 

3. Ririn Apriyanti (Surakarta, 2016) dengan judul “Analisis Keterampilan 

 Metakognisi Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika Aplikasi 

 Perbandingan.” Dari penelitian ini menghasilkan bahwa keterampilan 

 metakognisi siswa aspek prediksi, menunjukan bahwa beberapa siswa belum 

 mampu memahami permasalahan dalam soal dengan tepat, dan beberapa 

 siswa belum mampu memahami danmenentukan yang ditanyakan dalam 

 permasalahan dalam aplikasi perbandingan. Keterampilan siswa aspek 

 perencanaan menunjukan bahwa siswa cenderung mampu 

 mentransformasikan soal cerita menjadi model matematika dan siswa mampu 

 menentukan strategi penyelesaian dengan tepat dalam memecahkan masalah 

 aplikasi perbandingan. Keterampilan siswa aspek monitoring dari fakta 

 lapangan yang diperoleh beberapa siswa belum dapat mengingat dan 

 menentukan rumus yang digunakan dengan tepat dan siswa belum dapat 

 menerapkan konsep yang digunakan dengan tepat dalam menyelesaikan 

 permasalahan aplikasi perbandingan. Keterampilan kognitif aspek evaluasi 

 menunjukan bahwa ketepatan siswa dalam proses perhitungan belum 
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 terlaksana oleh beberapa siswa dan siswa cenderung tidak melakukan 

 pemeriksaan kembali setelah mengerjakan, sehingga tidak sadar bahwa 

 jawabannya salah. 

a. perbedaan 

      penelitian analisis kemampuan metakognisi siswa kelas VIII SMP Negeri 7 

 Raja Ampat pada pembelajaran matematika secara daring. 

b. kesamaan 

   kemampuan metakognisi secara etimologis artinya sesuatu yang lebih tinggi 

 dari atau kognisi, termasuk pengetahuan tentang kognisi itu sendiri 

 kemampuan metakognisi ini dapat dikelompokkan menjadi tiga 

 pengembangan perencanaan, memonitor pelaksanaan, evaluasi tindakan. 
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B. Tinjauan Pustaka 

1.  Pengertian Metakognisi 

 Metakognisi merupakan kesadaran berpikir seseorang mengenai apa yang 

 diketahui dan apa yang tidak diketahui. Dalam konteks pembelajaran, siswa 

 mengetahui bagaimana cara belajar, mengetahui kemampuan yang dimiliki, 

 dan mengetahui strategi belajar yang baik untuk menghasilkan pembelajaran 

 yang efektif. Siswa diajarkan strategi-strategi untuk menilai pemahaman 

 mereka sendiri dengan mencari tahu berapa banyak waktu yang akan mereka 

 butuhkan untuk mempelajari sesuatu dan memilih rencana atau tindakan yang 

 efektif dalam belajar atau memecahkan soal-soal 

 Preisseisen dalam Yamin (2013) menjelaskan5) bahwa metakognisi meliputi 

 empat jenis keterampilan, yaitu:  

1)  Keterampilan pemecahan masalah (Problems solving) yaitu: keterampilan 

 individu dalam menggunakan proses berpikirnya untuk memecahkan masalah 

 melalui pengumpulan fakta-fakta, analisis informasi, menyusun erbagai 

 alternatif pemecahan, dan memilih pemecahan masalah yang paling efektif. 

2)   Keterampilan pengambilan keputusan (Decision making) yaitu: keterampilan 

  individu dalam menggunakan proses berpikirnya untuk memilih suatu  

  keputusan yang terbaik dari beberapa pilihan yang ada melalui pengumpulan 

  informasi, perbandingan kebaikan dan kekurangan dari setiap alternatif,  

  analisis informasi, dan pengambilan keputusan yang terbaik berdasarkan  

  alasan-alasan yang rasional. 

3)   Keterampilan berpikir berpikir kritis (Critical thinking) yaitu: keterampilan 

  individu dalam menggunakan proses berpikirnya untuk menganalisis argumen 

  dan memberikan interpretasi berdasarkan persepsi yang sahih melalui  

  logicalreasoning,analisis asumsi dan bias dari argumen, dan interpretasi logis. 

4)   Keterampilan berpikir kreatif (Creative thinking) yaitu: keterampilan individu 

  dalam menggunakan proses berpikirnya untuk menghasilkan suatu ide yang 
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  baru, konstruktif, dan baik berdasarkan konsep-konsep, dan prinsip-prinsip 

  yang rasional maupun persepsi, dan intuisi individu. 

2.         Indikator kemampuan metakognisi 

 Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

 metakognisi adalah kemampuan untuk mengatur pengetahuan, kesadaran dan 

 control seseorang terhadap proses dan hasil berpikirnya. 

 Kemampuan metakognisi dikategorikan menjadi 3, yaitu kemampuan 

 metakognisi tinggi, kemampuan metakognisi sedang, dan kemampuan 

 metakognisi rendah. Adapun pengelompokan kemampuan metakognisi dapat 

 dilihat sebagai berikut.  

a. Mengembangkan perencanaan, meliputi bagaimana siswa menuliskan 

tentang masalah yang sedang dihadapinya, menentukan tujuan 

memperoleh rencana, dan menghubungkan masalah yang hadapi dengan 

ikatannya yang terkait 

b. Memonitor pelaksanaan, meliputi pada saat siswa mengecek kebenaran 

langkah, melihat cara yang berbeda, saat siswa meyakini jalan yang dipilih 

benar, menetapkan hasil, melakukan langkah-langkah dengan mantap, dan 

menganalisis kesesuaian dengan rencana yang dibuat. 

c. Evaluasi tindakan yaitu pada saat siswa mengecek kelebihan dan 

kekurangan yang sudah dilakukan, melakukan dengan cara yang berbeda, 

menerapkan cara yang telah ditemukan untuk soal masalah lain, 

memperhatikan cara kerja sendiri, dan mengevaluasi tujuan. Aspek 

keterampilan metakognisi adalah pengembangan  perencanaan, memonitor 

pelaksanaan, dan mengevaluasi tindakan. Untuk mengukur ketrampilan 

metakognisi siswa, disusun indikator berdasarkan ketiga aspek tersebut. 

Indicator keterampilan metakognisi ditunjukan pada tabel II.3.  
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Tabel 2.1 Indikator Keterampilan Metakognisi 

 

No. Keterampilan Metakognisi                                     Indikator 

1. mengembangkan perencanaa     1.   Siswa dapat menentukan tujuan 

                                                       2.    siswa dapat memperoleh rencana 

                                                              penyelesaian 

                                                       3.    siswa dapat menghubungkan ingatanya 

                                                              dengan soal yang sudah diselesaikan  

                                                                            

2.  memonitoring pelaksanaan       1.  Siswa dapat meyakini jalan yang dipilih 

                                                             benar     

                                                        2. siswa dapat menganalisis kesesuaian  

                                                            dengan rencana yang dibuat 

3. mengevaluasi tindakan              1. Siswa dapat memeriksa kelebihan dan  

                                                           kekurangan yang sudah dilakukan   

                                                       2. siswa dapat memperhatiakan cara kerja  

                                                           sendiri 

                                                       3. siswa dapat mengevaluasi tujuan. 

 

 3. Pembelajaran matematika  

 adalah bagian dari pendidikan yang dapat melatih siswa untuk berpikir kritis. 

Memulainya dari tingkat SD hingga tingkat tinggi atau tingkat perkuliahan 

merupakan mata pelajaran yang selalu ada. matematika adalah bidang studi yang 

manakala meningkatkan keterampilan berpikir dan memperkuat, memberikan 

sumbangan untuk menyelesaikan kasus dan setiap aktivitas pada pekerjaan, dan 

memotivasikan untuk membangkitkan keterampilan (talenta) mereka pada 
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pembelajaran secara daring. Belajar matematis diperlukan dalam proses perhitungan 

dan proses berpikir orang pada menyelesaikan masalah. 

 

4.    Pengertian Pembelajaran Daring 

 Daring atau dalam jaringan adalah terjemahan dari sitilah online yang 

bermakna tersambung kedalam jaringan komputer. Pembelajaran daring merupakan 

pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran. Dengan pembelajaran 

daring siswa memiliki keleluasaan waktu belajar, dapat belajar kapanpun dan 

dimanapun. Siswa dapat berinteraksi dengan guru menggunakan beberapa aplikasi 

seperti classroom, video conference, telepon atau live chat, zoom maupun melalui 

whatsapp group. Pembelajaran ini merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab 

tantangan akan ketersediaan sumber belajar yang variatif. Keberhasilan dari suatu 

model ataupun media pembelajaran tergantung dari karakteristik peserta didiknya.   

Menurut Thome pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi multimedia, video, kelas virtual, teks online, animasi, pesan suara, email, 

telepon, konferensi, dan video streaming online. (Kuntaro, 2017: 101). Pembelajaran 

daring yaitu program penyelenggaraan kelas belajar untuk menjangkau kelompok 

yang masif dan luas melalui jaringan internet. Pembelajaran dapat dilakukan secara 

masif dengan jumlah peserta yang tidak terbatas, bisa dilakukan secara gratis maupun 

berbayar. (Bilfaqih, 2015: 1). Pembelajaran daring dapat diartikan sebagai suatu 

pembelajaran yang dalam pelaksanaannya menggunakan jaringan internet. Intranet, 

dan ekstranet atau computer yang terhubung langsung dan cakupannya global (luas). 

 

C. Kerangka Pemikiran 

 Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

interaksi dengan lingkungannnya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar akan 

lebih bermakna jika siswa mampu menyampaikan ide-ide atau gagasan pemecahan 

masalah saat belajar baik secara lisan maupun secara tulisan tidak hanya duduk diam 

dan mendengar saja. Oleh karena itu, dalam belajar memerlukan kemampuan 
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pemahaman konsep matematis karena tanpa adanya kemampuan pemahaman konsep 

matematis maka proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik. Salah satu 

alternatif untuk meningkatkan kemampuan metakognisi siswa adalah dengan 

membagikan angket metakognisi kepada siswa, sehingga siswa akan digolongkan 

menjadi tiga kategori yaitu metakognisi siswa tinggi, metakognisi siswa sedang, dan 

metakognisi siswa rendah. Setelah diketahui dari masing-masing tiga kategori yaitu 

metakognisi siswa tinggi, metakognisi siswa sedang, metakognisi siswa rendah, 

kemudian akan di lakukan test tertulis sehingga peneliti dapat menganalisis 

pemahaman konsep matematis yang dimiliki siswa. Adapun kerangka pemikiran yang 

penulis akan paparkan adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

     

 

                                     Gambar 1. Bagan kerangka berpikir 

 Kerangka berfikir tersebut menggambarkan bahwa penelitian dilakukan dengan 

membagikan angket kepada siswa agar diketahui kemampuan metakognisi siswa, 

seacara daring pada pembelajaran matematika dapat dikategorikan dalam tiga 

kategori yaitu metakognisi tinggi,  metakognisi sedang, dan metakognisi rendah. 

Kemudian diadakan test sehingga hasil dari test yang dilakukan siswa dapat di 

analisis pemahaman kemampuan matematisnya. 

Kemampuan Metakognisi 

Metakognisi Tinggi Metakognisi Sedang Metakognisi Rendah 

Tes 

Analisis kemampuan metakognisi 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

 Jenis penelitian yang di gunakan adalah kualitatif  deskriptif.  Penelitian ini 

menggunakan metodologi kualitatif yang memanfaatkan analisis induktif. Menurut 

Sutama (2012: 61) penelitian kualitatif lebih menekankan pada penggambaran 

terperinci tentang semua kegiatan atau situasi tertentu, atau penggambaran sikap atau 

perilaku orang dan lebih memberikan tekanan kepada pemahaman serta makna yang 

berkaitan erat dengan nilai-nilai tertentu. 

 Metode kualitatif adalah pendekatan investigasi karena biasanya peneliti 

mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan 

orang-orang di tempat penelitian (Mc Millan & Schumacher dalam Soejono, 2012, 

32)Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati 

(Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 2012, 3) 

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode kualitatif adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yangalamiah, di mana peneliti 

adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

gabungan, analisis data bersifat induktif, danhasil penelitian kualitaif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi. 
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A.  Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

 Pengertian variabel bebas menurut Sugiyono (2012: 39) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan pada variabel terikat. Variabel 

bebas merupakan variabel yang dimanipulasi secara sistematis. Variabelbebas pada 

penelitian kali ini adalah perlakuan berupa pendekatan yang diterapkan dalam 

pembelajaran yaitu pendekatan metakognitifdalam pembelajaran matematika pada 

kelas eksperimen. Pada kelas kontrolditerapkan pembelajaran dengan pendekatan 

konvesional yaitu dengan metode ekspositori. 

2. Variabel Terikat 

 Variabel terikat(Sugiyono, 2012: 39) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

akibat dari adanya variabel bebas. Variabel terikat merupakan variabel yang dapat 

diukur. Terdapat satu variabel terikat pada penelitian kali ini yaitu kemampuan 

penalaran siswa kelas VIII MTs Negeri Babadan Baru dalam pembelajaran 

matematika. Kemampuan penalaransiswadiperoleh dari nilai hasil pretest dan 

posttestpada kelas eksperimen serta nilai pretest dan posttestpada kelaskontrol. 

3. Variabel Kontrol 

 Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah jumlah jam pelajaran, materi 

pelajaran dan guru. Jumlah jam pelajaran kelas eksperimen dan kontrol sama, yaitu 2 

jam pelajaran untuk pretest, 8 jam pelajaran untuk materi dan 2 jam 35 pelajaran 

untuk posttest, sehingga jumlah pelajaran setiap kelas adalah 12 jam pelajaran.  

 Kedua kelas tersebut juga akan mendapat materi yangsama selama penelitian, 

yaitu kubus dan balok. Materi tersebut termasuk kedalam cabang ilmu geometri. Oleh 

karena itu, materi tersebut dirasa sangat tepat untuk menunjukan adanya pengaruh 

terhadapkemampuan penalaran siswa. Pemilihan materi tersebut dapat membantu 

guru menerapkan pendekatan metakognitif lebih baik karena melibatkan aktifitas 

berpikir dan kesadaran diri. 

 Variabel kontrol yang terakhir adalahguru pengampu untuk mata pelajaran 

matematika kedua kelas adalah sama, yaitu peneliti sendiri. Hal ini dilakukan karena 



17 

 

 
 

guru pengampu matematika kelas belum terlalu paham mengenai pendekatan 

metakognitif in 

 

C.  Seting penelitian  waktu dan tempat  

a.  Waktu Penelitian 

    Penelitian ini akan  dilakukan pada satu bulan, yaitu bulan april. Penelitia 

dilkukan di kelas VIII dalam satu minggu empat pertemuan.  

b.  Tempat Penelitian 

      Penelitian dilaksanakan SMP Negeri 7 Raja Ampat. Alasan peneliti memilih 

    SMP Negeri 7 Raja Ampat sebagai tempat penelitian adalah sebagai berikut: 

a)     Sekolah memiliki data dan informasi yang dibutuhkan untuk kepentingan  

    penelitian. 

b)    Belum pernah dilakukan penelitian terkait dengan analisis kemampuan       

   metakognisi siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Raja Ampat pada pembelajaran 

   matematika secara daring. 
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D.  Subjek Penelitian 

a.   Populasi Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2013) menyatakan, bahwa pepulasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulanya. Berdasarkan hal tersebut populasi pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Penelitian ini dilaksanakan lokasinya SMP Negeri 7 Raja Ampat. 

2.  Populasi penelitian dalam penelitian ini seluruh siswa-siswi kelas VIII. yakni 

 hanya 1 kelas yang jumlah siswanya 15 orang. 

b.   Sampel Penelitian 

 Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulanya akan dapat diberlakukan 

untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representatif (mewakili). 

Berdasarkan penjelasan diatas, sampel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.  Dengan menggunakan teknik Purposive, sampling, maka jumlah sampel 

 dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas VIII sebanyak 15 orang. 

2.  Metode yang digunakan adalah metode eksperimen. 

E. Instrumen Penelitian 

 Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah membuat 

pertanyaan unuk dibagikan ke siswa.  

Alat berupa kamera, untuk mendokumentasikan kegiatan penelitian, 

sedangkan bahan-bahan yang dibutuhkan berupa alat tulis yaitu buku dan 

pensil. 

1.  Observasi 

           Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun 

ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 

kegiatan, waktu, peristiwa, dan tujuan. Alasan peneliti melakukan observasi adalah 
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untuk menyajikan gambaran realistic pelaku atau kejadian, untuk menjawab 

pertanyaan, dan untuk membantu pengertian perilaku manusia. Observasi di lakukan 

di SMP Negeri 7 Raja Ampat. 

2. Tes  

 Tes adalah alat yang digunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian, 

biasanya berupa sejumlah pertanyaan/soal yang diberikan untuk dijawab oleh subjek 

yang diteliti (siswa/guru). Dalam penelitian pendidikan matematika. Instrument tes 

biasanya digunakan untuk mengukur aspek kognitif, seperti prestasi belajar siswa, 

hasil belajar siswa, atau kemampuan tertentu. 

3.  Angket 

  Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dengan pernyataan 

tertutup, yaitu angket yang hanya menyediakan alternatif jawaban yang harus dipilih 

oleh responden tampa memungkinkan memberikan jawaban yang lain. Angket 

metakognisi digunakan untuk mengkategorikan siswa menjadi tiga kategori yaitu 

metakognisi siswa tinggi, metakognisi siswa sedang, dan metakognisi siswa rendah. 

Tiga kategori dipilih berdasarkan skor metakognisi menggunakan skala likert yang 

diperoleh siswa setelah mengisi lembar angket metakognisi. Angket dibuat 

berdasarkan indicator-indikator yang telah ditentukan peneliti.  

4.  Wawancara 

  Wawancara adalah bertujuan untuk mengumpulkan data lebih lengkap untuk 

memperoleh dan menggali informasi lebih dalam berdasarkan stimulus siswa 

terhadap materi agar mendapat data dan pemahaman siswa mengenai materi.  

F. Uji Keabsaan 

 Adapun sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah data primer dan 

sekunder sebagai berikut: 

1.  Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari kuesioner yang telah diisi 

 oleh responden. 

2.  Data sekunder adalah data yang di peroleh peneliti dari laporan hasil belajar 

 siswa-siswi kelas VIII SMP N  Raja Ampat 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

 Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang di terapkan. Pengumpulan data 

dilakukan selama satu minggu yaitu pada bulan Juli  hingga  Agustus  2021. 

Penelitian ini ada 4 tahapan teknik pelaksanaan pengumpulan data yaitu: tahap 

melakukan observasi, tahap persiapan (penentuan sampel penelitian), tahap 

pelaksanaan (pelaksanaan pretest, pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan posttest) 

dan tahap analisis data.  

H. Prosedur Penelitian 

 Prosedur penelitian ini ada 3 tahapan dan ditambah dengan tahap terakhir 

penelitian yaitu tahap penulisan laporan hasil penelitian. Tahapan-tahapan tersebut 

adalah: 

1. Tahap pra lapanganYang meliputi menyusun rencana penelitian, memilih 

 lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjaga dan menilai keadaan 

 lapangan, memilih dan memanfaatkan informasi, menyiapkan perlengkapan 

 penelitian dan menyangkut persoalan etika penelitian. 

2. Tahap pekerja lapanganYang meliputi memahami latar penelitian dan 

 persiapan diri, memasuki lapangan dan berperan serta sambil mengumpulkan 

 data. 

3. Tahap analisis data Yang meliputi analisis selama dan setelah pengumpulan 

 data 

I. Teknik Analisis Data 

  Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik pengumpulan 

data yaitu analisis data setelah data dari seluruh responden terkumpul. Dimana 

kegiatan dalam analisis data adalah; mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 

jenis respoden, mentabulasi data berdasarkan variabel-variabel  yang di teliti dan  

yang di lihat dari kriteria nilai rata-rata. 
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3.A.a.1  Perhitungan Skor Test 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di kelas VIII SMP Negeri 7 Raja Ampat 

mempunyai KKM rata-rata yaitu < 75. Data yang akan diperoleh digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa. Data tersebut diperoleh dari  tes akhir (posttest) setelah 

pembelajaran di laksanakan. 

3.A.a.2  Sumber Data. 

Tujuan yang mendasar dalam PTK adalah perbaikan dalam kualitas pembelajaran di 

kelas, dengan demikian tentunya sumber data yang akurat berada dalam lingkungan 

kelas itu sendiri. Sumber data yang dimaksud utamanya adalah siswa kelas VIII SMP 

Negeri 7 Raja Ampat, kemudian dokumen hasil belajar, tes, laporan pengamatan 

(observasi), hasil angket, atau dan hasil wawancara. 

 

C. Indikator Capaian Penelitia  

Tabel 1.1 Indikator Metakognisi 

Aspek Indikator 

planning 1. peserta didik dapat merencanakan apa yang   dilakukan 

2. peserta didik dapat memiliki strategi yang tepat 

3. pesrta didik dapat mengurutkan tahap-tahap strategi yang 

akan dilakukan   

Monitoring 
 

             peserta didik dapat melakukan perhitungan dengan teliti 

Evaluating 
 

             peserta didik dapat membuat kesimpulan 



22 

 

 
 

Indikator  metakognisi terdiri dari saya adalah untuk menilai bagaimana cara siswa 

menyelesaiakan soal tes dengan tahapan-tahapan yang sudah di tentukan pada tabel 

indicator mulai dari aspek planning, monitoring, dan evaluating. Sesuai dengan poin-

poin yang ada. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil 

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMP NEGERI 7 Raja Ampat yang 

berjumlah 13 orang. Data yang terkumpul berupa hasil tes dan angket  memonitoring 

diri dianalisis agar dapat ditarik suatu kesimpulan. Menganalisis data, berarti 

mengolah dan menginterpretasikannya. 

Berikut ini disajikan beberapa data dari aspek-aspek yang diteliti yaitu meliputi: 

analisis metakognisi tingkat tinggi, sedang, dan rendah pada siswa kelas VIII SMP 

NEGERI 7 Raja Ampat dalam proses pembelajaran matematika secara daring. Hasil 

penelitian lapangan terdapat dalam tabel berikut. kemampuan siswa dalam 

mengerjakan soal. Dari hasil tes kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika bilangan pecahan. Jumlah siswa yang mengerjakan soal tes adalah 13 

siswa. Penjelasan mengenai data hasil analisis siswa lembar jawaban siswa akan di 

tampilkan bentuk gambar berdasarkan aspek kemampuan yang dilakukan siswa pada 

masing-masing soal tes. 

Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis pencapaian metakognisi yang dilakukan siswa 

saat menyelesaikan soal matematika bangun ruang. Penelitian ini dilaksanakan di 

salah satu SMP Negeri 7 Raja Ampat. Subjek Penelitian ini dilakukan terdiri dari 13 

siswa VIII SMP. Penentuan subjek penelitian dengan kemampuan matematika tinggi, 

sedang, dan rendah. Ketiga subjek tersebut dipilih berdasarkan nilai teskemampuan 

awal matematis yang dilakukan untuk mengelompokkan siswa terbagi menjadi 3. 

Berikut hasil pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan matematis nya :  
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Tabel 4.1 pengelompokan tingkat kemampuan metakognisi siswa 

Skor tes                     kemampuan matematika 

75,70<skor≤100                       Tinggi 

65,60<skor≤75,70                    sedang 

25<skor≤65,60                         Rendah 

 

 

Surapranata (2018) menyatakan bahwa setelah diperoleh data analisis kreatifitas dan 

metakognisi maka data tersebut digunakan untuk menganalisis data kreatifitas peserta 

didik terhadap metakognisi untuk menganalisis peserta didik tingkat tinggi, sedang 

dan rendah, Teknik analisis data kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan 

mengunakan model Miles Dan Huberman. Yaitu teknik teknik analisis data yang 

dilakukan secara berlangsung, analisis data terdiri dari tiga bagian yaitu, kemampuan 

tinggi, sedang, dan rendah. Subjek dengan kemampuan matematis tinggi. subjek 

dengan kemampuan matematis sedang, dan subjek dengan kemampuan matematis 

rendah, instrumen yang digunakan terdiri dari 4 soal uraian mengenai materi yang 

telah diuji. Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan indicator kemampuan 

metakognisi. 
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1. Analisis hasil Lembar kerja siswa berdasarkan kemampuan metakognisi 

Tabel 4.2 Nilai Persentase Dan Rata-Rata 

Aspek         1            2   3                4                              Rata-Rata 

  P1    50.0    52.1 50.0           50.0 50.525 

  P2           90.0    68.8 70.8     72.9 75.625 

  P3    90.0    68.8 70.8    75.0 76.15 

  M   60.0         60.4 60.4           60.0 60.3 

  E    50     50  50          50 50 

 

      Dari tabel 4.2 adalah nilai setiap aspek dari indikator pada setiap soal memiliki 

hasil atau nilai yang berbeda maka di planing ada tiga pertanyaan yang ada di setiap  

aspek seperti p1 yang mana menjelaskan terkait perencanaan sebelum siswa 

mengerjakan soal begitu juga p2 menjelaskan bagaimana strategi atau cara cepat 

untuk siswa bisa menyelesaikan soal tes dan p3 juga menjelaskan setiap soal 

memiliki tahapan-tahapan kerja dengan baik dari awal hingga nilai akhir, aspek 

monitoring juga menjelaskan bagaimana peserta didik bisa mampu untuk menghitung 

sesuai cara kerja dengan baik atau tidak, dan aspek evaluating juga menjelaskan 

bagaimana setiap peserta didik bisa membuat kesimpulan terkait dengan setiap 

pekerja yang sudah dikerjakan  setiap peserta didik, maka di setiap nilai pada setiap 

soal dan juga nilai rata-rata ada yang sama nilainya juga berbeda karena penilain pada 

tabel di atas sesuai dengan setiap aspek indikator, dan tabel 4.2 adalah tabel penilaian 

metakognisi siswa mulai dari tingkat tinggi, sedang, dan rendah. Sehingga nilai di 

atas sesuai dengan setiap kemampuan peserta didik. Dari tabel 4.2 adalah untuk 

mencari nilai rata-rata dari hasil yang dikerjan peserta didik. 
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1. Soal No. 1 diwakili oleh siswa tingkat tinggi Dona C Samagita 

Nama yang dicantumkan dalam laporan penelitian ini adalah siswa perempuan 

tingkat tinggi yang mana mengerjakan soal nomor 1 dari tahapan indikator mulai 

diketahui ditanya hingga penulisan jawaban akhir dengan melakukan tahapan proses 

seperti berikut ini. 

Gambar 1.1 

2. Soal No. 2 diwakili dalam siswa yang sama dalam mengerjakan soal no. 2 melalui 

tahanpan dari indikator mulai dari diketahui dan ditanya dan hingga penulisan 

jawaban akhir dengan melakukan tahapan proses seperti berikut.  

Gambar 1.2 
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3. Soal No. 3 diwakili dalam siswa yang sama yaitu mengerjakan soal no. 3 melalui 

tahapan dari tingkat tinggi mengerjakan soal sesuai penilai indikator mulai dari 

tahapan persiapan dan tahap diketahui, ditanya hingga penulisan jawaban akhir

 

    Gambar 1. 3 

.4. Soal No. 4 diwakili dalam siswa yang sama yaitu mengerjakan soal no. 4 dari 

penilai indikator yang melalui tahap dari diketahui ditanya hingga penulisan jawaban 

sampai akhir dalam siswa yang sama pada siswa tingkat tinggi, dari soal pertama 

hingga akhir dikerjakan sesuai indicator dengan proses tahapan berikut ini
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     Gambar 1. 4 

 

2. Soal No. 1 diwakili oleh siswa tingkat tinggi Yosina Patepelohy 

Nama yang dicantumkan dalam laporan penelitian ini adalah siswa perempuan 

tingkat tinggi yang sama juga  mengerjakan soal nomor 1 dari tahapan indikator 

mulai diketahui ditanya hingga penulisan jawaban akhir dengan melakukan tahapan 

proses seperti berikut ini. 

Gambar 2. 1 
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2. Soal No. 2 diwakili dalam siswa yang sama dalam mengerjakan soal no. 2 melalui 

tahanpan dari indikator mulai dari diketahui dan ditanya dan hingga penulisan 

jawaban akhir dengan melakukan tahapan proses seperti berikut.  

Gambar 2. 2 

3. soal no. 3 diwakili dalam siswa yang sama yaitu mengerjakan soal no. 3 melalui 

tahapan dari tingkat tinggi mengerjakan soal sesuai penilai indikator mulai dari 

tahapan persiapan dan tahap diketahui, ditanya hingga penulisan jawaban akhir

 

 

                          Gambar 2. 3 
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4. soal no. 4 diwakili dalam siswa yang sama yaitu mengerjakan soal no. 4 dari 

penilai indikator yang melalui tahapan tetapi sedikit kesalahan tidak melakukan  

diketahui ditanya hanya penulisan jawaban sampai akhir, itu adalah siswa tingkat 

tinggi namun sedikit kesalahan yang belum dilakukan adalah tahapan sebagai berikut 

di bawah ini hanyan mengerjakan secara langsung tidak melalui tahapan-tahapan 

mengerjakan soal.    

Gambar 2. 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



31 

 

 
 

1. Soal No. 1 diwakili oleh siswa tingkat sedang Naomi Wamona 

Nama siswa yang sudah dicantumkan adalah siswa tingkat sedang yang mana 

mengerjakan soal no. 1 tetapi masih ada kesalahan penyusunan cara kerja mulai dari 

diketahui hingga ditanya hanya penulisan nilai akhir.  

Gamabar 3. 1 

2. soal no. 2 diwakili oleh siswa yang sama yaitu dengan cara mengerjakan soal no. 2 

sesui tahapan mengerjakan tetapi hanya pada tahap penulisan nilai akhir untuk proses 

diketahu ditanya sudah kerjakan namun masih ada kesalahan cara kerja. 

Gambar 3. 2 
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3. soal no. 3 diwakili oleh siswa yang sama mengerjakan soal no. 3 namun masih ada 

kesalahan tahapan penyusunan hanya  mengerjakan soal penulisan jawaban akhir 

tetapi sedikit kesalahnya adalah harus melalui tahap diketahui dan ditanya. 

Gambar 3. 3 

4. soal no. 4 diwakili oleh siswa yang sama dengan mengerjakan jawaban yang sama 

namun kesalahan yang ada pada no. 4 adalah tidak kerja sesuai pada penilaian 

indikator hanya menuliskan jawaban akhir tidak melalui tahapan-tahapan diketahui 

maupun ditanya untuk  mengerjakan soal kesalahan yang ditemukan dalam siswa 

tingkat sedang

 

              Gambar 3. 4 
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1. Soal No. 1 diwakili oleh siswa tingkat sedang Maria Umpain 

Nama siswa yang sudah dicantumkan adalah siswa tingkat sedang yang mana 

mengerjakan soal no. 1 tetapi masih ada kesalahan penyusunan cara kerja mulai dari 

diketahui hingga ditanya hanya penulisan nilai akhir.  

Gambar 4. 1 

2. soal no. 2 diwakili oleh siswa yang sama yaitu dengan cara mengerjakan soal no. 2 

sesui tahapan yang mana dimulai dari cara kerja yang pertama adalah diketahui 

ditanya dan pada penulisan jawaban sampai akhir kerja dengan tahapan cara 

menjawab yang sangat membaik sesuai indicator penilaian. 

Gambar 4. 2 
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3. Soal No. 3 diwakili oleh siswa yang sama dalam mengerjakan soal no. 3 ada 

kesalahan dalam mengerjakan soal ini hanya menjawab dengan tahapan yang masih 

bisa di kerjakan tetapi tidak memenuhi tahapan yang bisa untuk menyelesaikan soal 

sedikit sabungan jawaban no. 3 berada pada soal no. 4 di ibawah ini.  

Gambar 4. 3 

4. soal no. 4 diwakili siswa yang sama dalam menyelesaikan soal no. 4 dengan 

mengerjakan soal ini masih kurang tepat karena hanya menyelesaikan soal ini dengan  

penulisan jawaban sampai akhir, tetapi tidak mengikuti tahanpan menyelesaikan soal 

ini melalui penilaian indikator yang menjelaskan tahapan-tahapan cara menyelesaikan 

jawaban dengan mudah.  

Gambar 4. 4 
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1. Soal No. 1 diwakili oleh siswa tingkat rendah Roslince Watem 

Nama yang mana sudah dicantumkan didalam adalah siswa yang menyelesaikan soal 

no.1 menyelesaikan soal namun masih kurang lengkap karena hanya tahapan di 

selesaikan dengan singkat tidak lengkap tahapan penyelesaian dan penulisan jawaban 

juga belum sesuai dengan cara kerja. 

Gambar 5. 1 

2. soal no. 2 diwakili oleh siswa yang sama pada soal ini penyelesaian memang 

sangat kurang hanya penyelesai penulisan jawaban akhir, tidak melalui tahapan-

tahapan penyelesaian soal melalui indikator penilaian. 

Gambar 5. 2 
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3. soal no. 3 diwakili oleh siswa yang sama dalam soal ini penyelesaian sedikitnya 

boleh menyelesaikan dengan tahapan namun masih kurang, begitu juga jawaban akhir 

belum sesuai dengan kunci jawaban maka soal no. 3 kurang tahapan dan jawaban 

akhir yang baik. 

Gambar 5. 3 

4. soal no. 4 diwakili oleh siswa yang sama penyelesaian soal di bawa ini tidak 

memenuhi tahapan-tahapan cara menyelesaikan hanya dengan menjawab jawaban 

akhir untuk tahap diketaui dan ditanya tidak melalui tahapan itu seperti berikut di 

bawa ini. 

Gambar 5. 4 
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1. Soal No. 1 diwakili oleh siswa tingkat rendah Sania Watem 

Nama yang dicantumkan adalah siswa sama penyelesaian soal no. 1 di bawa ini tidak 

memenuhi tahapan-tahapan cara menyelesaikan hanya dengan menjawab jawaban 

akhir untuk tahap diketaui dan ditanya tidak melalui tahapan itu seperti berikut di 

bawa ini. 

Gambar 6. 1 

2. soal no. 2 diwakili oleh siswa yang sama maka itu cara menyelesaikan soal di bawa 

ini sama seperti soal nomor satu hanya menyelesaikan soal dengan menjawab 

jawaban akhir tetapi tidak menyelesaikan sesuai tahapan. 

Gambar 6. 2 
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3. soal no. 3 diwakili oleh siswa yang sama maka itu cara menyelesaikan soal di bawa 

ini sama seperti soal nomor satu hanya menyelesaikan soal dengan menjawab 

jawaban akhir tetapi tidak menyelesaikan sesuai tahapan dan jawaban akhir pun 

singkat. 

Gambar 6. 3 

4. soal no. 4 diwakili oleh siswa yang sama begitu pula cara menyelesaikan soal di 

bawa ini sama seperti soal nomor satu hanya menyelesaikan soal dengan menjawab 

jawaban akhir tetapi tidak menyelesaikan sesuai. 

Gambar 6. 4 
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2. Analisis Hasil Angket 

Tabel 4.3 Rata-Rata Persentase Per Item Pernyataan 

No  Aspek    SS    S             TS  STS   Rata-Rata 

 

1 Planing   18%   21%      5%    8%   13% 

 

2           Monitoring          11%   15%     6%    7%  9.75% 

 

3 Evaluating           15% 13%   8%   3.13%  9.7825% 

 

 

       Dari tabel 4.3 juga menjelaskan setiap aspek yang mana setiap pertanyaan yang 

ada di setiap aspek, yang menilai setiap peserta didik dan setiap nilai dari tabel diatas 

ini adalah menunjukan nilai pada setiap pernyataan per item, bukan berarti setiap 

peserta didik memiliki nilai persentase pada pernyataan itu sendiri, tetapi nilai pada 

setiap pernyataan adalah menunjukan jumlah siswa yang dapat menjawab pertanyaan 

di setiap pernyataan maka jumlah nilai persentase adalah jumlah peserta didik yang 

dapat menjawab setiap pertanyaan, jadi pada tabel di atas ini hanya nilai akhir yang di 

cantumkan dalam tabel ini, jadi tabel angket juga dapat di nilai dari tiga aspek maka 

setiap aspek dengan pertanyaan sehingga nilai setiap peserta didik tentu di nilai dari 

pertanyaan yang ada pada aspek tersebut. Maka nilai pada tabel tersebut tentu kita 

tahu bahwa ada juga peserta didik yang kemampuan metakognisi tingkat tinggi, 

sedang, dan rendah, sehingga kita tahu persis setiap peserta didik dengan kemampuan 

metakognisinya masing-masing. 
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B.      Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh persentase jawaban siswa secara 

keseluruhan sebesar 49% siswa menjawab “setuju”, 44% siswa menjawab “sangat 

setuju”, 19% siswa menjawab “tidak Setuju” dan 18% siswa menjawab “sangat tidak 

setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa persentase kemandirian belajar matematika 

secara daring siswa kelas VIII SMP N 7 Raja Ampat menurut hasil angket berada 

pada kemampuan kategori  tingkat tinggi. Namun dari analisis hasil wawancara dan 

observasi lapangan secara langsung, penulis menemukan fakta atau hal yang berbeda 

jauh dengan hasil yang diperoleh melalui angket. berikut penulis uraikan beberapa 

fakta: 

Pada tabel pengelompokan tingjat kemampuan metakognisi siswa terdapat nilai 

skor kemampuan tertinggi mulai dari 75,70 sampai 100, sedangkan pada kemampuan 

sedang dengan nilai skor 65,60 sampai 75,70, dan kemampuan rendah dengan nilai 

skor 25 sampai dengan 65,60, hasil dari kemampuan metakognisi siswa. 
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1. Fasilitas Pendidikan 

Salah satu aspek yang seharusnya mendapat perhatian utama oleh setiap 

pengelola pendidikan adalah mengenai fasilitas pendidikan. Sarana pendidikan 

umumnya mencakup semua fasilitas yang secara langsung dipergunakan dan 

menunjang proses pendidikan, seperti: Gedung, ruangan belajar atau kelas, alat-alat 

atau media pendidikan, meja, kursi, dan sebagainya. Sedangkan yang dimaksud 

dengan fasilitas/prasarana adalah yang secara tidak langsung menunjang jalannya 

proses pendidikan, seperti: halaman, kebun atau taman sekolah, maupun jalan menuju 

ke sekolah. 

Hasil lapangan menunjukan bahwa kelengkapan fasilitas pendukung 

pembelajaran matematika secara daring tidak mendukung. Hal ini di karenakan SMP 

Negeri 7 Raja Ampat tidak memiliki Ruang Komputer atau fasilitas komputer bagi 

para siswa-siswi.  

2. Dukungan Jaringan Internet dalam Pembelajaran secara Daring 

Pembelajaran secara daring umumnya di kota-kota atau wilayah yang memiliki 

fasilitas pendukung yang memadai. Namun dalam beberapa tahun terakhir kita di 

perhadapkan dengan virus covid-19 yang menuntut Pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

berlangsung hampir di semua sekolah di seluruh wilayah Indonesia, dari jenjang 

pendidikan anak usia dini (PAUD) hingga perguruan tinggi. Tentu harapan idealnya 

adalah metode belajar yang menggunakan model interaktif berbasis internet atau 

pembelajaran daring. Namun, pembelajaran daring bukan tanpa kendala. Jangankan 

bagi siswa, bagi guru pun juga tidak mudah, bahkan bisa dianggap lebih berat 

dibanding dengan pembelajaran tatap muka. Tak semua guru siap dengan sistem 

pembelajaran daring, karena membutuhkan strategi, inovasi, kreativitas yang 

ujungujungnya harus mampu membuat peserta didik belajar rajin. Belum lagi, ada 

atau tidaknya dukungan internet menjadi persoalan tambahan. Di perkotaan mungkin 

tak jadi masalah. Tapi akan jadi masalah di daerah pelosok atau daerah tertinggal. 

Dan hal ini menjadi salah satu pokok masalah pada SMP Negeri 7 raja Ampat.  
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PJJ yang dilakukan secara daring di masa_pandemi ini mau tak mau 

membutuhkan ketersediaan akses in ternet. Oleh karena itu, penulis mendukung 

desakan beberapa pihak yang juga menyuarakan hal tersebut. Bahwa terkait 

pembelajaran secara daring, sekolah dan dinas pendidikan di setiap daerah harus 

melakukan pemetaan terhadap ketersediaan akses internet. Karena internet 

merupakan infrastruktur dan sarana yang sangat penting untuk bisa memaksimalkan 

pembelajaran jarak jauh atau dilakukan secara daring oleh para guru dan siswa. 

Apalagi ada tuntutan lain bahwa pelaksaan secara daring juga tak boleh melupakan 

aspek hubungan psikologis, hubungan guru-murid, serta aspek pedagogi yang juga 

tetap terjaga: pembelajaran daring harus sama hasilnya dengan pembelajaran tatap 

muka. Maka melalui karya tulis ilmiah ini peulis sangat mendorong dan berharap 

semoga pemerintah segera menuntaskan masalah akses internett yang merata di 

seluruh kawasan negeri ini. 

Jadi, penulis menyimpulkan bahwa dari hasil angket yang menunjukan bahwa 

kemampuan metakognisi siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Raja Ampat dalam 

pembelajaran secara daring yang berada pada kemampuan tingkat tinggi ternyata 

justru membuktikan bahwa kemampuan metakognisi siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 

Raja Ampat berada pada tingkat sedang dan rendah 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan  

Metakognisi peserta didik dalam pemecahan matematika berdasarkan    

kemampuan berpikir peserta didik dapat disimpulkan seperti berikut ini. metakognisi 

peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dalam pemecahan masalah matematik 

dilakukan dengan sangat baik mulai dari planning (perencanaan) yang menunjukkan 

bahwa ketika memahami masalah dapat dilakukan dengan  mengungkapkan masalah 

secara jelas apa yang dicari dan informasi apa yang diketahui. Dapat memiliki strategi 

yang tepat terlihat dengan pemilihan rumus yang sesuai dengan cara berpikirnya 

untuk digunakan dalam menjawab permasalah. Dapat mengurutkan tahap-tahap 

strategi yang akan dilakukan melalui prosedur penyelesaian ketika menyelesaikan 

masalah dengan menghubungkan informasi yang diperoleh dengan pengetahuan yang 

dimiliknya. metakognisi peserta didik yang memiliki kemampuan sedang dalam 

pemecahan masalah matematika dilakukan dengan baik mulai dari planning 

(perencanaan) yang mampu menginformasikan dengan baik apa yang diketahui dan 

yang akan dicari dalam masalah yang menunjukkan bahwa peserta didik mampu 

memahami masalah. Pemilihan rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan 

masalah sudah sesui. Prosedur penyelesaian masalah yang dijelaskan belum runtun 

dalam mengurutkan tahap-tahap strategi yang akan dilakukan dan belum dijelaskan 

secara rinci. metakognisi peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi rendah 

dalam pemecahan masalah matematika dimulai dari planning (perencanaan) yang 

menunjukan bahwa mampu mengungkapkan masalah secara jelas apa yang diketahui 

pada soal yang menunjukkan bahwa peserta didik dapat merencanakan apa yang akan 

dilakukan. Dapat mengungkapkan tujuan yang akan dilakukan dengan menunjukkan 

apa yang dicari dalam masalah. Tidak dapat memilih strategi karena masih merasa 

kesulitan dalam menerapkan rumus yang akan digunakan ketika menyelesaikan 

masalah. Tidak dapat mengurutkan tahap-tahap strategi yang akan dilakukan dalam 
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menyelesaikan masalah dalam bentuk tulisan. Tetapi dapat mengungkapkan strategi 

dengan benar melalui kata-kata secara langsung. 

B.   Saran 

       Untuk membantu proses berpikir peserta didik, maka disesuaikan dengan peserta 

didik tersebut. Untuk peserta didik kemampuan tinggi, sudah mampu 

menghubungkan materi lain untuk menyelesaikan masalah. Diharapkan lebih banyak 

menangkap informasi-informasi baru sehingga dapat menyelesaikan masalah yang 

lebih bervariasi lagi. Peserta didik kemampuan sedang sering diberikan soal-soal 

yang akan mengembangkan kemampuan berpikirnya agar dapat mengaitkannya 

terhadap materi lain yang menghubungkan masalah yang diberikan. Peserta didik 

kemampuan rendah pemahaman di dalam menangkap konsep yang dipelajari masih 

kurang, maka diperlukan alat peraga ketika pembelajaran berlangsung sehingga akan 

mempermudah peserta didik kemampuan rendah dalam menangkap materi dengan 

baik dan mengilustrasikan dengan benar. 
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LAMPIRAN 1 

 

 

 

       1.1 Daftar Nama Siswa 

      1.2 Soal Tes 

        1.3 Lembar Jawaban 
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Daftar Nama Siswa-Siswi Kelas VIII SMP Negeri 7 Raja Ampat 

No Nama Siswa 

 

Subjek 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

 

8 

 

9 

 

10 

 

11 

 

12 

 

13 

Dona C Samagita 

 

Yosina Patepelohy 

 

Naomi Wamona 

 

Maria Umpain 

 

Roslince Watem 

 

Sania Watem 

 

Junistia Wauyai 

 

Persila Watem 

 

Hiskia I Letuna 

 

Nova Yulinda 

 

Erdomina Watem 

 

Insoya Mansoben 

 

Rosdalina Fakdawer 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

 

8 

 

9 

 

10 

 

11 

 

12 

 

13 
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 Soal tes 

Analisis kemampuan metakognisi 

Nama       :        

Kelas       : 

Sekolah   :  

Tanggal   : 

Petunjuk  : 

a. Tulis Identitas Diri Pada Tempat Yang Telah Disediakan.  

b. Berdoa’lah Sebelum Mengerjakan Soal. 

c. Kerjakan Soal Yang Dianggap Mudah Terlebih Dahulu. 

d. Kerjakan Soal Dengan Mandiri Dan Jujur.  

e. Periksa Kembali Jawaban Sebelum Menggumpulkan Ke Guru. 

1.           Agus, Anton, Dan Roni  menggumpulkan  kelereng  yang  di  milikinya  ke  

dalam sebuah  kaleng  dan  ternyata  jumlah  kelereng  mereka  adalah  60  

butir, jika kelereng  Agus  
1

6
  bagian, sedangkan Anton 

2

5
 bagian dan sisanya 

adalah milik Roni hitunglah jumlah kelereng mereka masing-masing. 

2.          Suatu kaleng cat berisi 25 literi, setiap satu jam pak toni menghabiskan 2,5 

liter cat. Berapa liter cat yang tersisa jika pak Toni bekerja selama 4
3

4
 jam. 

3.         Pak guru Rudi membeli sepeda anak-anak seharga Rp.250,000 setelah hendak 

di bayar di kasir ternyata ia mendapat potongan harga 20% jika pak guru rudi 

memiliki uang Rp.300.000, berapakah uang yang tersisa. 

4.          Tina, Ana, dan Rina memiliki karet gelang masing-masing sebanyak 18, 24, 

dan 36 buah, setiap orang akan memberikan 
2

3
 bagian dari karet yang 

dimilikinya kepada Dina. Berapa jumlah karet yang akan di berikan kepada 

dina.? 
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Kunci Jawaban Soal Tes 

Kemampuan Metakognisi Siswa 

Sekolah  : SMP NEGERI 7 RAJA AMPAT                 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : I  

1. Dit. - Jumlah Kelereng  Agus, Anton, dan Roni 60 

        - jumlah Kelereng Agus 
1

6
 Bagian 

        - jumlah Kelereng Anton 
2

5
 Bagian 

Dit  -  jumlah kelereng Roni 

  

         =  60- ( 
1

6
 .(60) + 

2

5
 .(60)) 

         = 60-10+24 

        = 60-34 

        = 24 

Jadi jumlah kelereng Roni adalah 24 

        2.  Dik.  – suatu Kaleng Cat Berisi 25 Liter 

                       - pak Toni Bekerja Selama 4
3

4
 jam 

          - setiap Satu Jampak Toni Menghabiskan  2,5 Liter 

             Dit.   – Berapa Liter kaleng  Cat Yang Tersisa……? 

                       25- (4
3

4
 × 2,5) 

                       = 25- (
19

4
 × 

25

10
) 

                       = 25- 
470

40
 

                       = 
1000−470

40
 

                       = 
530

40
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                       = 13,25 

             Jadi jumlah kaleng cat yang tersisa adalah 13,25 

 

        3.  Dik.  – Pak guru Rudi membeli sepeda anak-anak seharga Rp.250.000 

                       -  pak guru Rudi mendapatkan potongan di kasir seharga 20% 

                       - pak guru Rudi memiliki uang sebesar Rp.300.000 

             Dit.   – Berapa Uang Pak guru  Rudi Yang Tersisa…….? 

                       300,000 - 250,000 – 20% = 250,000. 

            Jadi jumlah uang pak guru Rudi yang tersisa adalah Rp.250.000 

        4. Dik.   – jumlah gelang Tina, Ana, dan Rina sebanyak 18,24, dan 36 buah 

                      - jumlah karet gelang Tina 18 

                     - jumlah karet gelang Ana 24 

                     - jumlah karet gelang Rina 36 

            Dit.  – Berapa Jumlah Karet gelang  Yang Diberikan Kepada Dina……..? 

                    
1

2
 . ( 18 + 24 + 36 ) 

      = 
1

2
 × 78 

     = 39 

Jadi jumlah karet gelang yang diberikan kepada Dina adalah 39. 
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LAMPIRAN 2 

 

 

  2.1 Lembar Validasi Soal Tes 

2.2 Lembar Validasi Angket 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



53 

 

 
 

 



54 

 

 
 

 



55 

 

 
 

 



56 

 

 
 

 



57 

 

 
 

 



58 

 

 
 

 



59 

 

 
 

 



60 

 

 
 

 



61 

 

 
 

 



62 

 

 
 

 



63 

 

 
 

 



64 

 

 
 

 



65 

 

 
 

LAMPIRAN 3 

 

 

  3.1 Lembar Jawaban Siswa 

3.2 Lembar Angket Siswa 
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Gambar 1. 1 
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gambar 1. 2 



69 

 

 
 

 

 



70 

 

 
 

gambar 1. 3 
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Gambar 1. 4 
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Gambar 1. 5 
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Gambar 1. 6 
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Gambar 1. 7 
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Gambar 1. 8 
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Gambar 1. 9 
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Gambar 1. 10 
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Gambar 1. 11 
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Gambar 1. 12 
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Gambar 1. 13 
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LAMPIRAN 4 

 

 

          4.1 Lampiran Surat Ijin Penelitian Dari Kampus 

      4.2 Lampiran Keterangan Telah Melakukan  Penelitian Dari 

        Sekolah 
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LAMPIRAN 5 

 

 

5.1 Dokumentasi 
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